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Abstract— Peer teaching is student-centered learning, in which case students learn 
from other students who have the status of age, maturity/self-esteem not much 
different than himself. This situation is expected to increase the sense of comfort 
while learning and increase the concentration of learners. Optimization needs to be 
made in order to target peer teaching and more efficiently. In fact, the optimization of 
peer teaching aims not only to improve the academic achievement of learners but 
also focuses on the development of softskills in the form of interpersonal 
communication skills and communication in public. 
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Abstrak— Pembelajaran teman/tutor sebaya adalah pembelajaran yang terpusat 
pada siswa, dalam hal ini siswa belajar dari siswa lain yang memiliki status umur, 
kematangan/harga diri yang tidak jauh berbeda dari dirinya sendiri. Situasi ini 
diharapkan dapat meningkatkan rasa nyaman saat belajar dan meningkatkan 
konsentrasi peserta didik. Optimasi perlu dilakukan agar metode peer teaching tepat 
sasaran dan lebih efisien. Pun, optimasi peer teaching bertujuan bukan hanya untuk 
meningkatkan capaian akademik peserta didik namun juga berfokus pada 
pengembangan softskill berupa kemampuan komunikasi interpersonal maupun 
komunikasi di depan publik. 
 
Kata Kunci— Tutor sebaya, optimasi, keterampilan 
   
——————————      —————————— 
 
PENDAHULUAN                                                                      
Pendidikan merupakan upaya manusia 
untuk memperluas cakrawala pengetahuan 
dalam rangka membentuk nilai, sikap, dan 
perilaku. Pendidikan merupakan sebuah 
pondasi (dasar) suatu bangsa untuk bisa tetap 
berdiri kokoh dalam melakukan pembangunan 
disegala bidang. Maju atau tidaknya suatu 
bangsa dapat diukur dengan kualitas 
pendidikan yang dimiliki oleh bangsa tersebut. 
Sebagaimana pemerintah Indonesia 
menyelenggarakan suatu sistem pendidikan 
dan pengajaran nasional yang diatur dengan 
undang-undang. Terkait dengan itu, maka 
telah diterapkan UU Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 
menjelaskan bahwa pendidikan nasional 
berfungi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang kreatif, mandiri, 
serta mempersiapkan siswa untuk memasuki 
lapangan kerja dan mengembangkan sikap 
profesional serta tanggung jawab (Depdiknas, 
2003). 
Pembelajaran konvensional merupakan 
pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru. 
Pembelajaran konvensional (tradisional) pada 
umumnya memiliki kekhasan tertentu, 
misalnya lebih mengutamakan hapalan 
daripada pengertian, menekankan kepada 
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keterampilan berhitung, mengutamakan hasil 
daripada proses dan pengajaran berpusat 
pada guru. Dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran konvensional lebih terpusat. 
kepada guru yang mengajar bukan siswa. 
Pembelajaran yang monoton seperti itu 
tidaklah cocok dipraktikkan di kelas-kelas, 
mengingat pembelajaran yang dilakukan 
dengan adanya aktivitas dua arah akan 
menghasilkan pembelajaran yang lebih 
menarik dan efektif. Berdasarkan hal tersebut 
kemudian muncul berbagai model dan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
instruksional serta pelaksanaannya dilihat dari 
sarana dan waktu yang tersedia. Salah 
satunya yaitu metode peer teaching (mengajar 
teman sebaya / tutor sebaya). Dalam makalah 
ini akan dibahas lebih lanjut mengenai metode 
peer teaching. 
 
Definisi Peer teaching 
Dilansir (Longaretti, 2012) pembelajaran 
model peer teaching adalah metode belajar 
yang melibatkan siswa secara aktif. Satu atau 
sekelompok siswa akan membantu 
mengajarkan materi yang belum dimengerti 
oleh siswa yang lain. 
(Prasetya & Kholis, 2016) dalam jurnalnya 
mengemukakan bahwa metode pembelajaran 
peer teaching atau dalam bahasa Indonesia 
lebih dikenal dengan istilah tutor sebaya, 
menurut para ahli yang dirangkum oleh 
Keppell, diartikan bahwa tutor teman sebaya 
(peer teaching) merupakan salah satu metode 
untuk mendorong pembelajaran siswa 
melakukan pengajaran dan belajar satu sama 
lain. Pembelajaran teman/tutor sebaya adalah 
pembelajaran yang terpusat pada siswa, 
dalam hal ini siswa belajar dari siswa lain yang 
memiliki status umur, kematangan/harga diri 
yang tidak jauh berbeda dari dirinya sendiri. 
Sehingga anak tidak merasa begitu terpaksa 
untuk menerima ide-ide dan sikap dari 
“gurunya” yang tidak lain adalah teman 
sebayanya itu sendiri. 
Dalam tutor sebaya, teman sebaya yang 
lebih pandai memberikan bantuan belajar 
kepada teman-teman sekelasnya di sekolah. 
Menurut Suherman, “bantuan belajar oleh 
teman sebaya dapat menghilangkan 
kecanggungan. Bahasa teman sebaya lebih 
mudah dipahami, selain itu dengan teman 
sebaya tidak ada rasa enggan, rendah diri, 
malu, dan sebagainya, sehingga diharapkan 
siswa yang kurang paham tidak segan-segan 
untuk mengungkapkan kesulitan-kesulitan 
yang dihadapinya”. 
 
Soft Skill 
(Ardiansyah, 2010) dalam tulisannya 
mengemukakan jika soft skill adalah suatu 
kemampuan, bakat, atau keterampilan yang 
ada di dalam diri setiap manusia. Soft skill 
adalah kemampuan yang dilakukan dengan 
cara non teknis, artinya tidak berbentuk atau 
tidak kelihatan wujudnya.  Namun , softskill ini 
dapat dikatakan sebagai keterampilan 
personal dan interpersonal. 
 Yang dimaksud softskill personal adalah 
kemampuan yang di manfaatkan untuk 
kepentingan diri sendiri. Misalnya,dapat 
mengendalikan emosi dalam diri,  dapat 
menerima nasehat orang lain, mampu 
memanajemen waktu, dan selalu berpikir 
positif. Itu semua dapat di kategorikan sebagai 
softskill personal.  
Kemudian yang dimaksud softskill inter 
personal adalah kemampuan yg dimanfaatkan 
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untuk diri sendiri dan orang lain. 
Contohnya,  kita mampu berhubungan atau 
berinteraksi dengan orang lain, bekerja sama 
dengan kelompok lain, dan lain lain. 
 
METODE PENELITIAN 
Penulisan paper ini menggunakan jenis 
penulisan deskriptif dengan melakukan 
pendekatan kualitatif. Penulisan secara 
deskriptif ini bertujuan untuk menuangkan 
gambaran ke dalam bentuk deskripsi, lukisan 
secara sistematis. 
Penelitian ini didasarkan pada hasil 
gagasan penulis yang dituntun oleh studi 
literatur dari berbagai sumber yang berkenaan 
dengan kejiadan atau fenomena, 
permasalahan, dan ide yang diangkat. Teknik 
pengumpulan data terdiri dari kajian pustaka, 
analisis data kualitatif dan melakukan evaluasi 
terhadap ide. Pada dasarnya, meskipun siswa 
yang berperan dalam metode peer teaching, 
namun guru tetap harus mengawasi dan 
bertanggungjawab penuh terhadap seluruh 
rangakaian kegiatan. Guru dapat dengan 
bebas menentukan metode peer teaching 
yang akan dilakukan. Beberapa metode peer 
teaching yang telah berkembang di seluruh 
dunia antara lain: 
1. Presentasi/ Paparan 
Pelajar Indonesia pasti sudah tidak asing 
lagi dengan Microsoft Office PowerPoint. 
Dalam hal peer teaching, pelajar 
Indonesia paling lazim menggunakan 
presentasi atau metode paparan. Peserta 
didik mendapatkan bagian atau bahan 
paparannya masing-masing, meriset data 
dan mempelajari materi tersebut lebih 
dalam dengan diri mereka sendiri 
kemudian memaparkan apa yang mereka 
peroleh dihadapan teman sejawat seolah 
mereka sedang mengajarkan materi 
tersebut. Pada sesi akhir, guru wajib 
memberikan komentar, tambahan materi 
maupun koreksi terhadap materi yang 
disampaikan agar standar pembelajaran 
tetap tercapai.  
2. Asisten Laboratorium 
Beberapa peserta didik dengan nilai lebih 
tinggi akan dipilih untuk membantu 
teman-temannya  dalam melakukan 
praktikum. Biasanya, sebelum hari 
praktikum, peserta didik yang terpilih akan 
diberikan penjelasan materi terlebih 
dahulu agar dapat membantu teman-
temannnya tanpa kendala. Mereka 
diwajibkan untuk memahami prosedur 
kerja praktikum dengan baik. 
3. Pasangan Silang 
Sudah sewajarnya apabila di dalam suatu 
kelas, terdapat peserta didik dengan nilai 
lebih tinggi dan nilai lebih rendah. 
Pasangan silang atau cross partner 
menekankan keseimbangan dimana 
peserta didik dengan nilai pencapaian 
akademik tertinggi akan dipasangkan 
dengan peserta didik dengan nilai capaian 
akademik terendah di kelas tersebut. Hal ini 
bertujuan agar peserta didik yang lebih 
memahami materi dapat membantu 
temannya yang kurang mengerti. Dalam 
pelaksanaannya, beberapa orang 
memandang hal ini kurang menguntungkan 
bagi pihak yang nilainya lebih baik. Karena 
itulah, beberapa sekolah yang 
memberlakukan cross partner biasanya 
akan memberikan hadiah berupa bonus 
skor pada siswa dengan nilai lebih tinggi 
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apabila siswa yang nilainya lebih rendah 
bisa memperbaiki capaian akademiknya. 
 
Optimasi Peer teaching 
Optimasi artinya mengoptimalkan, 
memaksimalkan, memberikan kontribusi 
terbaik melalui peer teaching. Optimasi dapat 
dilakukan dengan beberapa cara diantaranya: 
1. Meningkatkan intensitas peer teaching 
2. Memodifikasi metode yang sudah ada 
dengan mengombinasikan berbagai 
metode lainnya. Hal ini dimaksudkan untuk 
menciptakan metode baru yang lebih dapat 
meningkatkan konsentrasi, daya tangkap 
dan minat peserta didik dalam 
melaksanakan seluruh rangkaian kegiatan 
peer teaching. 
3. Evaluasi rutin untuk membenahi hal-hal 
yang belum maksimal pelaksanaannya. 
 
Penelitian Terkait 
Berdasarkan hasil penelitian (Prasetya & 
Kholis, 2016), didapatkan hasil sebagai 
berikut: Peningkatan Hasil Belajar Aspek 
Psikomotorik 
 
Gambar 2. Diagram Kompetensi Aspek 
Psikomotorik 
 
Berdasarkan hasil pelaksanaan 
tindakan terhadap siklus I maupun  siklus II, 
diketahui jika hasil belajar aspek kognitif dasar 
dan pengukuran listrik mengalami peningkatan 
sebagai dampak dari implementasi 
menggunakan metode pembelajaran Peer 
teaching. 
 Selain itu, (Taher, 2013) dalam 
penelitiannya terkait HIV/AIDS, dia menilai jika 
rata-rata tingkat pengetahuan responden 
sebelum dilakukannya pendidikan kesehatan 
yakni 17,30 yang menunjukkan tingkat 
pengetahuan siswa tentang penyakit 
HIV/AIDS sudah cukup baik, dan setelah 
dilakukan pendidikan kesehatan nilai rata-rata 
tingkat pengetahuan siswa bertambah menjadi 
25,53, hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan siswa tentang penyakit 
HIV/AIDS sudah semakin baik. 
 
Kelebihan dan Kekurangan Peer teaching 
1. Kelebihan 
Peer teaching menekankan pada rasa 
kenyamanan sehingga peserta didik 
dapat lebih mudah menerima informasi 
yang diberikan. Rasa tegang saat belajar 
mempengaruhi tingkat konsentrasi 
peserta didik. Apabila pengajar 
merupakan orang yang sebaya, maka 
rasa tegang itu akan hilang dan hal ini 
dapat meningkatkan konsentrasi peserta 
didik. Selain itu, metode peer teaching 
dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi interpersonal. Peserta didik 
juga dapat menumbuhkan rasa 
kepercayaan pada diri sendri maupun 
orang lain. Peserta didik dibimbing untuk 
bertanggungjawab terhadap beban yang 
diembannya. 
2. Kekurangan 
Sebagai sesama peserta didik, tentu 
masih terdapat banyak kesalahan dalam 
pemahaman materi. Dalam hal ini, guru 
pengampuh harus bertanggungjawab 
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penuh apabila terdapat ketidaksesuaian 
dan guru bersangkutan wajib memberikan 
koreksi yang membangun. Perlu 
digarisbawahi bahwa guru pengampuh 
tidak boleh menjatuhkan kepercayaan diri 
peserta didik saat menyampaikan koreksi. 
Pun, tidak semua peserta didik dapat 
menyampaikan materi dengan baik 
sehingga temannya mengerti.   
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Metode peer teaching adalah metode 
yang menekankan pelajar sebagai center. 
Metode ini tidak hanya bertujuan untuk 
meningkatkan pencaipaian akademik peserta 
didik namun juga diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi 
terutama komunikasi interpersonal. 
Namun metode ini tidak serta merta 
menjadikan guru lepas tangan. Guru 
pengampuh harus tetap memantau dan 
bertanggungjawab penuh atau setiap 
rangkaian kegiatan yang terjadi selama 
kegiatan peer teaching berlangsung. 
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